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PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Sebagai makhluk sosial manusia senantiasa selalu ingin berhubungan
dengan manusia lainnya, ia selalu ingin mengetahui lingkungan sekitarnya,
bahkan ingin mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya. Dengan rasa ingin
tahu ini memaksa manusia perlu berkomunikasi. Sejak bayi, manusia sebagai
makhluk homo sociologicus (makhluk sosiologis), yaitu manusia yang hidup
bersama dengan manusia lainnya, hidup berdampingan dan bermasyarakat,
sejak bangun tidur dan tidur lagi, secara kodrati senantiasa terlibat dalam
proses komunikasi. Terjadinya komunikasi merupakan bukti konsekuensi dan
eksistensi terjadinya interaksi sosial' atau hubungan sosial dalam masyarakat.
Pendeknya, segala hal yang diungkapkan seseorang dalam melakukan
komunikasi merupakan pesan tersendiri. Itulah sebabnya di mana ada
kehidupan maka di situlah terdapat komunikasi.?

Dramaturgi Goffman mengasumsikan bahwa bahwa ketika orang-orang
berinteraksi, mereka ingin menyajikan suatu gambaran diri yang akan
diterima orang lain yang disebit impression management atau pengelolaan
pesan, yakni teknik yang digunakan aktor untuk memupuk kesan tertentu
dalam situasi tertentu untuk mencapai tujuan tertentu. Untuk menampilkan
kesan tertentu orang akan mempresentasikan dirinya dengan atribut atau

tindakan tertentu, seperti berpakaian, tempat tinggal, cara berbicara, cara

" Interaksi Sosial adalah hubungan sosial yang dinamis menyangkut hubungan antara orang
perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dengan
kelompok manusia. Lihat, Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi (Jakarta: Kencana, 2011), h. 35.
? Stepen R, Seni Mendengar dan komunikasi yang Efektif (Pepustakaan Nasional: Klick
Publishing, 2011, h.



berjalan, asesoris rumah tangga, dan sebagainya. Ketika melakukan kontak
dan komunikasi, seseorang akan mengelola dirinya agar tampak seperti apa
yang dikehendakinya, sementara orang lain yang menjadi mitranya juga
melakukan hal yang sama. Setiap orang melakukan pertunjukan bagi orang
lain, sehingga ia menjadi Aktor yang menunjukkan penampilannya untuk
membuat kesan bagi lawannya.” Dengan kata lain, manusia adalah makhluk
komunikasi. Tatkala berhubungan antar sesama di ruang publik, manusia
tidak bisa dilepaskan dengan kebutuhan simbol-simbol komunikasi.
Tujuannya tidak lain agar manusia satu dengan lainnya bisa saling memahami
dan bekerja sama.”

Komunikasi sama halnya dengan aktivitas bernafas atau hal yang
otomatis terjadi begitu saja sehingga pelaku komunikasi tidak memiliki
kesadaran untuk melakukan secara efektif.” Komunikasi memiliki peran
penting di berbagai aspek kehidupan. Sebagai kalangan meyakini bahwa
komunikasi itu adalah kunci kesuksesan. Meski belum ada survei mengenai
hal ini, beberapa bukti di lapangan bisa ditemukan. Banyak organisasi dan
institusi publik sukses meraih penghargaan karena kepiawaian “juru bicara”
dalam menjembatani kepentingan dan kebutuhan masing-masing pihak. Tak
heran, bila di banyak negara di dunia, peran juru bicara sangat menentukan,
tak terkecuali di Indonesia.’

Dalam pandangan Islam, komunikasi dipandang sebagai karunia yang

sangat besar dari Allah SWT. Kemampuan berbicara merupakan modal utama

} Acep Aripudin Pengembangan Metode Dakwah (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 20.

* Fitriana Utami, Dewi Public Speaking (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014) , h. 108-109.
® Stephen R, Seni Mendengar dan Komunikasi yang Efektif. h. 25.

SFitriana Utami, Dewi Public Speaking, h. 109.



manusia untuk mewujudkan tujuan mereka diciptakan yaitu habl min Allah
dan habl min al-nas. Pada habl min Allah manusia diwajibkan beribadah
kepada Allah SWT melalui sholat dan ibadah lainnya.” Pada pelaksanaan
sholat itu sendiri itu merupakan wujud eksistensi komunikasi yang disebut
komunikasi spiritual yaitu antara manusia dengan Allah SWT.® Pada habl
min al-nas, komunikasi merupakan kebutuhan yang sangat fundamental
dalam kehidupan bermasyarakat sebagai alat saling mengenal, saling
melengkapi sebagai wujud persaudaraan. Menurut Lasswel ada tiga penyebab
dasar mengapa manusia berkomunikasi, yaitu hasrat manusia untuk
mengontrol lingkungannya, upaya manusia untuk dapat beradaptasi dengan
lingkungannya dan upaya melakukan tranformasi warisan sosialisasi.’

Islam adalah agama yang sempurna dan menyeluruh tidak hanya
mengatur hubungan manusia dengan Allah, juga mengatur hubungan manusia
dengan dirinya sendiri, dan mengatur hubungan manusia dengan sesamanya
yang diturunkan kepada baginda Rasulullah Muhammad saw. untuk
disampaikan kepada seluruh umat manusia karena Islam itu membawa rahmat
bagi seluruh alam bila diterapkan di tengah-tengah umat manusia. Oleh
karenanya mengemban dakwah Islam adalah misi agung dan mulia untuk
kesejahteraan umat manusia bahagia dunia dan akhirat bagi yang mengikuti

dengan penuh kesungguhan dan menyeluruh.'?

7 Al-Qur’an 51:56.

¥ Salah satu keistimewaan surat al-Fatihah adalah terjadinya dialog (komunikasi spiritual manusia
dengan Allah SWT. Setiap penggal ayat yang kita bacamendapat jawaban langsung dari Allah
SWT. Selengkapnya lihat. Moh. Ali Aziz, 60 Menit Terapi Sholat Bahagia (Surabaya: IAIN Sunan
Ampel Press, 2012), h. 47.

’ N. Syarif Fakih H, Kiat Menjadi Da’i Sukses (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2015), h. 5.



Al-Qur’an diturunkan oleh Allah SWT sebagai kitab dakwah yang
berisikan ajakan untuk mentaati dan mengikuti ajaran agama Islam. Allah
SWT menjdikan Islam sebagai jalan yang sarat dengan petunjuk bagi
manusia. Hal ini berarti dalam realitas dakwah, al-Qur’an berada dalam
atmosfer dakwah. Al-Qur’an menegaskan mengenai tujuan yang hendak
dicapai dalam dakwah, yang menampakkan berbagai metode berikut teknik
pelaksanaannya, yang mengadili dan menghadapi keraguan dan kebohongan
yang dihadapkan kearah dakwah, baik dengan cara yang lembut maupun cara
yang keras dan tegas. Pada saat yang sama, al-Qur’an juga membina pribadi
para juru dakwah dan menguatkan batin serta mentalitas mereka, serta
mengarahkan mereka ke langkah-langkah yang benar dan lurus.''

Islam adalah agama dakwah, yaitu adalah agama yang selalu
mendorong pemeluknya melakukan dakwah. Dakwah merupakan suatu upaya
untuk menumbuhkan kecenderungan pada apa yang diserukan yaitu Islam."?
Yang terpenting dalam dakwah adalah bagaimana mendapatkan respon atau
efek positif dari mitra dakwah."> Mitra dakwah merupakan tolak ukur dari
keberhasilan berdakwah. Bagaimanapun besar kharisma seorang da’i menurut
penilaian dirinya, belum tentu sama dengan penilaian mitra dakwah. Bahkan
tidak sedikit da’i dicemohkan bahkan ditolak oleh masyarakat. Ini karena
ketidak terampilan da’i dalam menghadapi mitranya.'* Padahal dalam dakwah

terdapat bermacam-macam dan beraneka ragam metode, sesuai kebutuhan

"' Abdul Aziz DKk, Jelajah Dakwah (Yogyakarta: Gama Media, 2006), h. 72.

"> N. Fakih Syarif H, Menjadi Da’i Yang Dicintai (Jakarta: Gramedia PustakaUtama, 2011), h. 2.
" Efek adalah apa yang terjadi pada penerima setelah ia menerima pesan tersebut, misalnya
bertambahnya pengetahuan, terhibur, adanya perubahan akhlak dari mazmumah ke mahmudah.
Libat. Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: Rosdakarya, 2007), h. 71.
" Wahidin Saputra, Pengantar llmu Dakwah (Jakarta Rajawali Press, 2011), h. 240.



setiap manusia. Orang lapar butuh makan, orang haus butuh minum, orang
bodoh butuh pintar. Dari ketiga macam contoh kebutuhan tersebut, sudah
berbeda alternatif solusinya semua kebutuhan manusia tersebut harus
dijadikan pilihan dalam metode dakwah."’

Cukup banyak langkah atau metode yang ditempuh para da’i dalam
menyampaikan dakwah, seperti ceramah, diskusi, bimbingan, penyuluhan,
nasehat dan panutan, yang secara keseluruhan dapat diterapkan sesuai dengan
kondisi yang dihadapi. M. Quraish Shihab mengingatkan, bahwa metode
yang baik tidak menjamin hasil yang baik secara otomatis. Keberhasilan
dakwah ditunjang oleh seperangkat syarat, baik dari pribadi da’i materi yang
dikemukakan dan sebagainya.'®

Metode Dakwah sebagaimana yang diisyaratkan dalam QS. An-Nahl
(16/70): 125, diantaranya ialah dengan mujadalah. Selama ini konsep
mujadalah disamping masih berserakan di berbagai tempat, rumusannya pun
bervariasi, demikian pula terjadinya perbedaan pandangan kepada siapa
mujadalah itu harus diperhadapkan, belum adanya konsepsi mujadalah secara
metodologis yang difokuskan dalam kerangka dakwah.

Secara operasional mujadalah dapat didefinisikan sebagai usaha
memperkuat pernyataan yang dipersoalkan dengan menggunakan
argumentasi dan tujuan tertentu. Bila argumentasi logis dan bertujuan
menegakkan kebenaran, ia termasuk kategori terpuji (mahmudah).
Sebaliknya, bila argumentasinya emosional dan bertujuan mempertahankan

kebatilan, ia termasuk kategori tercela (mazmumah). Dengan demikian dapat

15 Sheh Sulhawi Rubba, Islamisasi ala Indonesiawi (Sidoarjo: Garisi, 2014), h. 101.
'% Lihat M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an dan Pen Wahyu dalam kehidupan
Masyaraka,t (Bandung: Mizan 1995), h. 194.



dikatakan bahwa mujadalah pada hakikatnya adalah pernyataan yang sangat
kuat. Karena, ia telah diperkuat dengan permasalahan (yang diperselisihkan),
argumentasi dan tujuan yang tegas.

Al-Qur’an surah al-Nahl 125 memberikan gambaran bahwa, dakwah
dirumuskan dengan pendekatan sebuah metode yang khas. Salah satu sisi
memberikan status hukum kegiatan dakwah, akan tetapi di sisi lain Allah
memberikan jalan keluar dalam penerapannya. Pada ayat tersebut Allah SWT
pertama kali menggunakan redaksi “bi-Alhikmah ’yang seakan-akan bahwa
metode tersebut adalah tumpuan pokok dalam semua pendekatan dakwah
dengan memahami siapa, apa, mengapa, bagaimana, dan kapan dakwah
diberikan dan diterapkan serta “bi-Almauidzoh” dan “bi-Almujadalah” pun
ternyata dibarengi dengan lafazh  “akhsan. Kesemuanya tersebut
mengasumsikan pemberian jalan keluar pendekatan dakwah dengan
memahami sisi; psycologis, sosiologis bahkan fisiologis manusia.'’

Mujadalah dalam penggunaannya yang luas, bisa digunakan dalam
berbagai bidang. Bidang politik misalnya, setiap kali ada rancangan undang-
undang yang mau disyahkan menjadi undang-undang baru, perlu
diperdebatkan di parlemen terlebih dahulu. Sewaktu ada pemilihan presiden,
diadakan debat di depan layar televisi, tentang program kerja yang akan
masing-masing kandidat. Setiap calon diberikan kesempatan menyampaikan
kekuatan atau kehebatan programnya, dan juga menunjukkan kelemahan
program lawannya. Para pemirsa televisi dapat menentukan pilihan mana

yang dinilai lebih baik untuk pilihan nantinya.

Y M. Munir (ed.), Metode Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009), h. 321-322.



Keutamaan metode debat adalah terletak pada kemenangannya dalam
mempertahankan benteng Islam. Bila menang debat, dimungkinkan mereka
akan mengakui kebenaran dan bersedia memeluk agama Islam. Namun
sebaliknya metode debat sangat membahayakan bila mengalami
kekalahannya dalam perdebatan. Seperti halnya Kyai Haji Bahaudin yang
berdebat dengan Antonius (Pastor Katolik), di saat debat keadaan sangat
rawan (bahaya) sebab antara keduanya saling mempertahankan kebenarannya
masing-masing. Bahkan sebelum berdebat diadakan perjanjian antara
keduanya, yang mana perjanjian itu berisi pelelangan ideologi (agama) yaitu
bila Bahaudin menang Antonius mau masuk Islam dan sebaliknya, keadaan
debat makin rawan."®

Dalam hubungan sesama manusia inilah manusia dihadapkan dengan
warna-warna sosial, yang kadangkala apabila disikapi secara berlebihan
ataupun berbeda pandangan, maka akan terjadi benturan yang akan
mengakibatkan sebuah konflik, baik konflik pribadi ataupun bahkan dapat
merembut terhadap konflik sosial. Kenyataan ini pula adalah sunatullah
berlaku terhadap diri manusia sebagai makhluk yang dinamis. Sebagai
sunatullah lagi-lagi da’i dihadapkan pada kompleksitas manusia. Oleh sebab
itu, perbedaan tersebut haruslah disepakati secara arif dan bijak oleh da’i,
karena dengan cara tersebutlah da’i akan memicu untuk berfikir, bertindak
dan berpijak."’

Tujuan penggunaan teknik mujadalah yang dimaksud dalam penelitian

ini adalah diharapkan dalam pelaksanaan dakwah sesuai dengan apa yang

' Asmuni Syukur, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), h. 143-144.
M. Munir (ed.), Metode Dakwah, h. 314.



diharapkan; yaitu pihak lawan mau menerima terhadap argumen-argumen
yang diberikan dan akhirnya merubah dan ataupun mengikuti terhadap
dakwah yang disampaikan. Karena terkadang masih banyak para da’i yang
masih belum mengetahui teknik mujadalah dalam Islam sehingga para da’i
tidak mampu mengatasi persoalan yang rumit di mana lawan bicara tidak mau
menerima atau bahkan mencaci terhadap da’i. Oleh karena itu peneliti
bermaksud agar para da’i dalam proses debat tetap pada konsentrasi,
menyejukkan dan tidak boleh terpancing oleh pihak lawan.

Pergeseran budaya dan perubahan masyarakat secara umum perlu
diwaspadai oleh berbagai kalangan, termasuk para rohaniawan, mubaligh,
atau da’i.** Lain halnya dengan fenomena perdebatan yang dilakukan oleh Dr.
Zakir Naik seorang pembicara umum Muslim India dengan Dr. William
Campbell seorang Missionary Kristen dengan topik “al-Qur dan Injil dari
sudut pandang ilmu pengetahuan”. Diskusi yang diselenggarakan oleh ICNA
di Chicago, USA tersebut bukan bertujuan untuk menghasut, menghina,
memprovokasi, atau melecehkan salah satu agama, melainkan mengkaji lebih
jauh bagaimana al-Qur’an dan Injil menjelaskan fenomena Ilmu Pengetahuan
(science). Keduanya membicarakan dugaan kesalahan ilmiah di dalam kitab
suci dengan menggunakan teknik debatnya masing-masing. Debat istimewa
tersebut mampu membongkar segala kesalahan ajaran kristen secara ilmiah
dan konkrit, sampai dilaporkan ada ratusan orang non muslim yang memeluk

agama Islam setelah menyaksikan perdebatan tersebut.'

%% Abdul Aziz DKk, Jelajah Dakwah (Yogyakarta: Gama Media, 2006). h. 45-46.
*! Khaled Ahmed (2006-01-08) WORD FOR WORD: William Campbell versus Zakir Naik Daily
Times (http://id.m.wikipedia.org/Zakir Naik2009. Diakses pada tanggal 30-Juni 2009)



Peneliti merasa tertarik untuk meneliti Teknik mujadalah antara Dr.
Zakir Naik dan Dr. William Campbell. Di sisi lain Dr. Zakir Naik lebih
mengutamakan seni debat dan meyakinkandari pada subyek pembicaraan. Dia
beralasan itu dikarenakan Allah meminta hamba-Nya untuk berdebat dam
bermusyawarah dengan orang-orang. Kualitas ceramah yang dimiliki Dr.
Zakir Naik sudah banyak terbukti. Di antaranya dia pernah berbicara di
hadapan satu juta orang di Kerala, India. Di Mumbai, ceramahnya selalu di
datangi oleh 200-300.000 orang dan di luar India bisa mencapai 10-50.000
orang.”* Sebaliknya Dr. William Campbell seorang bertaraf ‘Ulama’ Kristen.
Dia adalah seorang yang kritis kepada ajaran Islam dan al-Qur’an dan pernah
menulis buku tentang menghina al-Qur’an bertajuk “ The Qur’an and the
Bible in the Light of History and Science.” Dalam buku tersebut Dr. William
Campbell menghina al-Qur’an dengan mengatakan fakta-fakta di dalamnya
bertentangan dengan sains manakala ayat-ayat Bible menunjukkan fakta
sains. Dia juga mencabar orang Islam untuk menjawab dakwaan beliau.*

Meskipun Dr. Zakir Naik biasa berbicara kepada ratusan hadirin dan
terkadang ribuan hadirin, rekaman video dan DVD ceramahnya (debat) sudah
banyak didistribusikan, diposting di berbagai situs internet dan beredar di
banyak negara, tak terkecuali di Indonesia. Menurut peneliti video yang lebih
dikenal dan diminati oleh banyak orang adalah video yang bertemakan
“Debat Al-Qur’an dan Injil Perspektif Ilmu Pengetahuan”. Video tersebut
dibilang sangat kontroversi, lengkap pembahasan maupun durasi yang

terhitung sekitar tiga jam, lebih lama jika dibandingkan video-vedeo debat

* Dr. Zakir Naik:”Ancaman Terbesar Islam bukan Kristen, Tapi sekulerisme”
(www.suaramedia.com. Diakses pada tanggal 7 Oktober 2010)
SLihat debat di sini: http:/www. Youtube.com/view_play-list?p=625048053B10637E.
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lainnya yang pernah mereka alami. Maka dari itu, peneliti merasa lebih
mudah dan efektif dalam meneliti video debat tersebut.

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa debat antara Dr. Zakir
Naik dan Dr. William Campbell memungkinkan memiliki perbedaan teknik
mujadalah (debat) sehingga sangat menarik untuk diteliti. Berpijak dari latar
belakang ini, maka timbullah ide untuk mengadakan penelitian dengan judul
Studi Komparatif Teknik Mujadalah Dr. Zakir Naik dan Dr. William
Campbell dalam Video “Debat Al-Qur’an dan Injil Perspektif Ilmu

Pengetahuan.”
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RUMUSAN MASALAH

1.

Bagaimana penggunaan teknik mujadalah Dr. Zakir Naik dalam Video

debat al-Qur’an dan Injil perspektif ilmu pengetahuan?

2. Bagaimana penggunaan teknik mujadalah Dr.William Campbell dalam
video debat al-Qur’an dan Injil perspektif ilmu pengetahuan?

3. Bagaimana komparatif teknik mujadalah antara Dr. Zakir Naik dan Dr.
William Campbell dalam video debat al-Qur’an dan Injil perspektif ilmu
pengetahuan?

TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini:

1. Memperolah pemahaman tentang penggunaan teknik mujadalah Dr. Zakir
Naik dalam video debat al-Qur’an dan Injil perspektif ilmu pengetahuan.

2. Memperoleh pemahaman tentang penggunaan teknik mujadalah
Dr.William Campbell dalam video debat al-Qur’an dan Injil perspektif
ilmu pengetahuan.

3. Memperoleh pemahaman tentang komparatif teknik mujadalah antara Dr.

Zakir Naik dan Dr. William Campbell dalam video debat al-Qur’an dan

Injil perspektif ilmu pengetahuan.

. MANFAAT PENELITIAN

Penelitian tentang teknik mujadalah pada aplikasi tidak lepas dari

perilaku manusia sehari-hari karena secara kodrati manusia adalah makhluk

berbicara, dan selalu menginginkan respon dari lawan bicara. Oleh karena

itu, manfaat hasil penelitian ini secara umum sebagai konsep yang sangat
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aplikatif dan signifikan bagi siapa saja yang terlibat dalam proses
komunikasi.

Adapun secara khusu manfaat penelitian ini dapat dilihat dari dua aspek
(keilmuan) teoritis dan aspek praktis.
1. Aspek keilmuan (teoritis).

Pada aspek ini, penelitian ini dapat memberikan sumbangsih
pemikiran yang akan dijadikan reference serta pedoman bagi para
akademisi Fakultas Dakwah dan Komunikasi jurusan Komunikasi
Penyiaran Islam, para praktisi dakwah (da’i) serta pembaca secara
umum dalam rangka menambah wawasan tentang teknik mujadalah.
Juga sebagai sumbangsih untuk menambah khasanah literatur dirasah
islamiah di perpustakaan pusat UIN Sunan Ampel Surabaya di bidang
konsentrasi dakwah, Selama ini konsep mujadalah disamping masih
berserakan di berbagai tempat, rumusnya pun bervariasi, demikian pula
terjadinya perbedaan pandangan kepada siapa mujadalah itu harus
diperhadapkan, belum adanya konsepsi mujadalah secara metodologis
yang difokuskan dalam kerangka dakwah.

2. Aspek terapan (praktis)

Pada aspek terapan (praktis) hasil penelitian ini tentu sangan
compatible dan aplikatiable dalam kegiatan dakwah secara umum dan
pablic speaking secara khusus. Sehingga diharapkan hasil penelitian ini
dapat diaplikasikan oleh para praktisi dakwah maupun para akademisi

komunikasi penyiaran islam yang terdiri dari mahasiswa maupun dosen,
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guru, tokoh masyarakat, tokoh agama, pemerintah, para da’i, penyuluh
agama dan masyarakat secara umum.
E. DEFINISI KONSEP
Dalam pembahasan ini perlulah kiranya peneliti membatasi sejumlah
konsep yang diajukan dalam penelitian dengan judul, “Studi Komparatif
Teknik Mujadalah Dr. Zakir Naik dan Dr. WilliamCampbell dalam Video
“Debat Al-Qur’an dan Injil Perspektif Ilmu Pengetahuan.” Adapun definisi
konsep dari penelitian ini antara lain:
1. Teknik Mujadalah

Berdasarkan firman Allah di dalam QS. An-Nahl:125, berdebat
patut dijadikan sebagai metode dakwah. Namun perlu diketahui bahwa
debat (mujadalah) yang dimaksud di sini adalah debat yang baik, adu
argument dan tidak tegang (ngotot) sampai terjadi pertengkaran. Sebab
salah satu ciri berdebat adalah mencari kemenangan dan bukan mencari
kebenaran, sehingga tidak jarang terjadi bila berdebat mengakibatkan
pertengkaran atau permusuhan.”*

Teknik mujadalah haruslah dipahami sebaik mungkin, agar dalam
pelaksanaan sesuai dengan yang diharapkan; yaitu pihak lawan mau
menerima terhadap argumen-argumen yang diberikan dan akhirnya
merubah ataupun mengikuti terhadap dakwah yang disampaikan.*® Para
juru dakwah yang tidak berpengalaman acapkali menimbulkan kebencian
para pendengar karena sifat mereka yang suka bertengkar, suka

bercekcok, dan menganggap dirinya selalu benar. Seorang pendebat

** Asmuni Syukur, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), h. 143-144.
> M. Munir (ed.), Metode Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009), h. 331.
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haruslah bersifat rendah hati, wajar, ramah, dan sopan tanpa kehilangan
kekuatan dalam argumen-argumennya. Karena mereka menghadapi
kemungkinan dan bukan kepastian, mereka harus yakin bahwa tidak
mengemukakan sesuatu yang tidak ingin dan tidak dapat diterima oleh
para pendengar. Lalu, mereka harus yakin bahwa para pendengar dapat
diyakinkan dengan jalan menunjang segala pernyataan dengan fakta-
fakta®®.

Teknik mujadalah dan berbagai etikanya dalam al-Qur’an antyara
lain dapat dicontohkan melalui kisah nabi Ibrahim dengan orang tuanya.
Sebagaimana tergambar dalam QS. Maryam (19/44): 41-48 yang dapat
dijelaskan sebagai berikut.

a. Isi dari materi dialog tersebut singkat, padat, logis dan sistematis.*’
Kata-kata hendaklah dipergunakan sedikit dan sesingkat mungkin.
Kebertele-teklean atau kepanjang lebaran akan mengakibatkan
suatu usul menjadi tidak praktis dan mengakibatkan salah
pengertianzg. Contoh pernyataan “Segala warga negara Indonesia
yang setia hendaklah diizinkan mempraktikkan hak-haknya sesuai
dengan yang tercantum dalam Undang-undang Dasar 1945, yaitu

memberikan suara pada pemilihan umum”. Dapat disingkatkan dan

% Fakta ialah bahan yang dipakai untuk membuat percaya atau meyakinkan kebenaran atau
kepalsuan, ketetapan atau kekeliruan, kebajikan atau ketololan sebauah dalil. Fakta adalah istilah
teknik yang mengacu pada bahan yang diberikan pembela dalam usahanya mendukukung
argumentasinya di pengadilan. Fakta yang sah mungkin dapat merupakan pengakuan saksi mata,
dokumen tertulis, atau barang bukti seperti pistol, pisau atau baju. Lihat Lihat Ernest G. Bormann,
Nancy C. Bormann, Retorika Suatu Pendekatan Terpadu (PT. Gelora Aksara Pratama, 1991), h.

196-197.

“’Aswadi Syuhadak, “Teori dan Teknik Mujadalah dalam Dakwah” (Gresik: Dakwah Digital
Press, 2007), h. 150.

* Henry Guntur Tarigan, Berbicara Sebagai Keterampilan Berbahasa, Cet. Ke-II, (Bandung:
Penerbit Angkasa Bandung, 2008), h. 101.
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dipadatkan menjadi “Segala warga Indonesia yang setia hendaklah
diizinkan memilih secara tetap”. Usul-usul yang tidak sitematis,
rumit dan berbelit-belit menyebabkan analisis yang sukar. Semakin
singkat dan tersusun secara runtut maka semakin bergunalah bagi
perdebatan yang sedang berlangsung.

b. Teknik penyampaiannya diperkuat dengan dalil dan argumentasi,”
serta menghindarkan diri dari emosi. Para anggota debat tidak
mengizinkan diri mereka berbuat marah karena adanya sindiran
tajam ataupun tuduhan tidak langsung dari para lawan mereka.*

c. Subyek dakwah harus sudah mempersiapkan diri dengan ilmu
penetahuan yang cukup dan iman yang kuat atau tangguh. Hal ini
dapat menimbulkan keberanian untuk menghadapi setiap reaksi
yang datang dari pihak penerima dakwah. Dalam perdebatan, pihak
yang telah jelas kesalahannya dan lemah argumentasinya dapat
dipastikan akan mengalami kekalahan.'

d. Sikap lemah lembut, baik dalam percakapan maupun dalam

tindakan tetap menjadi persyaratan pokok dan paling

* Dalam beberapa hal yang penting, argumentasi yang baik memiliki gaya tarik bujukan yang kuat
terhadap banyak orang. Argumentasi dapat dihubungkan dengan pokok masalah yang ditampilkan
sebagai pertanyaan terhdap kenyataan. Para pembela, misalnya, mungkin berargumentasi
mengenai peristiwa yang terjadi di masa lampau, seperti apakah John Doe melakukan pembunuhan
terhadap istrinya dengan sengaja dan direncanakan ? lainnya mungkin akan memperdebatkan
apakah Presiden Kennedy dibunuh oleh pembunuh tunggal atau masih adakah tentara Amerika
yang telah dianggap sebagai orang hilang di Vietnam yang samapai sekarang masih hidup. Kita
juga boleh berargumentasi dan meramalkan kenyataan yang akan terjadi di masa depan, seperti
apakah dalam waktu dua puluh tahun mendatang akan terjadi perang nuklir, atau apakah
pemerintah federal, akan mampu membayar hutangnya. Lihat Ernest G. Bormann, Nancy C.
Bormann, Retorika Suatu Pendekatan Terpadu (PT. Gelora Aksara Pratama, 1991), h. 192.

* Dalam buku Henry Guntur Tarigan, Berbicara Sebagai Keterampilan Berbaha . Daya tahan
ampuh yang bersifat lelucon humor memang diperlukan, tapi serangan-serangan yang bertubi-tubi
terhadap pribadi para lawan tidak dibenarkan sama sekali.

3! Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009), h. 390.
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menentukan.’® Sikap tenang dan santai serta sopan santun terhadap
para lawan dan para pendengar akan menimbulkan kesan yang
paling baik. Pada peristiwa pembicara harus mengingat bahwa
tujuan utamanya adalah komunikasi langsung dan persuasif dengan
para pendengarnya. Harus dijaga benar-benar agar tujuan utama ini
jangan tersingkir oleh hal-hal kecil yang tidak penting sama
sekali.”

Sebagaimana yang telah diuraikan di atas, dapat dipahami teknik
mujadalah dalam penelitian ini mencakup beberapa pokok pikiran
sebagai berikut:

a. Teknik penyampaiannya diperkuat dengan argumentasi atau

dalil.

b. Menggunakan ilustrasi/kiasan/gambaran.

¢. Mematahkan pendapat/alasan dengan serang balik

d. Apologetik dan elentika.

%2 Aswadi Syuhadak, “Teori dan Teknik Mujadalah dalam Dakwah” (Gresik: Dakwah Digital
Press, 2007), h. 150.
3 Henry Guntur Tarigan, Berbicara Sebagai Keterampilan Berbahasa, h. 111
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2. Video debat Al-Qur’an dan Injil Perspektif Ilmu Pengetahuan

Video debat dengan topik “Debat Al-Qur’an dan Injil Perspektif
Ilmu Pengetahuan” merupakan sebuah kajian yang mengupas bagaimana
Al-Qur’an dan Injil menjelaskan fenomena ilmu pengetahuan (science).
Diskusi yang diselenggarakan oleh ICNA di Chicago (USA) ini bukan
bertujuan untuk menghasut, menghina, memprovokasi atau melecehkan
salah satu agama, melainkan untuk mengkaji lebih jauh bagaimana al-
Qur’an dan Injil menjelaskan ilmu pengetahuan. Diskusi antar panelis dan
tanya jawab dengan audience berlangsung seru dan riuh rendah dan
aplaus.

Pembicara dari agama Islam adalah Dr. Zakir Naik, seorang ulama
muda brilian dari India yang mendedikasikan seluruh hidupnya untuk
dakwah dan kajian Islam. Dia adalah kristolog sejati yang hafal al-Qur’an
dan Injil. Sementara pembicara dari agama Kristen adalah Dr. William
Campbell dari Pennsylfania (USA). la adalah seorang Penginjil yang
belajar bahasa Arab di Maroko, berumur 84 tahun dan belajar Al-Qur’an
sejak lama. Ia mengarang buku “The Qur’an dan the Bible in the Light of
History and Science.””*

Zakir Naik telah mengadakan banyak perdebatan dan ceramah di
seluruh dunia. Salah satu populer di antaranya adalah debat Zakir Naik
dengan William Campbell pada 1 April 2005, topiknya adalah Islam dan
Kristen dalam konteks ilmu pengetahuan, di mana keduanya

membicarakan dugaan kesalahan ilmiah di dalam kitab suci. Debat

* Alfurqandahsyat.com/ved-kristologi/ved-debat-alquran-injil. html
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istimewa tersebut mampu membongkar segala kesalahan ajaran kristen
secara ilmiah dan konkrit, sampai dilaporkan ada ratusan orang non
muslim yang memeluk agama Islam setelah menyaksikan perdebatan
tersebut.®”> Sesuai dengan penjelasan tersebut, maka peneliti tertrik untuk
meneliti debat yang dilakukan oleh Dr. Zakir Naik dan William Campbell
di dalam video ‘youtube’ maupun dalam bentuk VCD yang sudah banyak
didistribusikan di berbagai lapisan masyarakat.
F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Skripsi ini disusun berdasarkan sistematiaka penulisan sebagai
berikut:

Bab I Pendahuluan. Merupakan landasan umum dari penelitian ini.
Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah yang
menjadi sentra kajian, dikemukakan tujuan dan manfaat penelitian serta
sistematika pembahasan.

Bab II Kajian Teori. Bagian yang menguraikan berbagai literatur yang
berhubungan dengan penelitian ini, antara lain: konsep tentang metode
dakwah yang dispesifikkan pada teknik mujadalah dan disertai penelitian
terdahulu.

Bab III Metode Penelitian. Bagian yang menguraikan berbagai metode
yang dipakai dalam penelitian ini, antara lain: jenis penelitian, subjek
penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen pengumpul data, teknik

analisis data dan teknik keabsahan data.

** Khaled Ahmed (2006-01-08) WORD FOR WORD: William Campbell versus Zakir Naik Daily
Times. Retrieved on 2009-07-30. Diakses pada tanggal 11-08-2015, 21:45.
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Bab IV Penyajian data dan analisis data. Penyajian data seputar video
“Debat Al-Qur’an dan Injil Perspektif Ilmu Pengetahuan”, profil Dr. Zakir
Naik dan Dr. William Campbell. Pemaparan tentang (1) Teknik mujadalah
Dr. Zakir Naik dalam Video “Debat Al-Qur’an dan Injil Perspektif Ilmu
Pengetahuan.” (2) Teknik mujadalah Dr. William Campbell dalam Video
“Debat Al-Qur’an dan Injil Perspektif Ilmu Pengetahuan.” (3) Analisis
penelitian dan relevansi temuan penelitian mengenai komparasi teknik
mujadalah antara Dr. Zakir Naik dan Dr. William Campbell dalam Video
“Debat Al-Qur’an dan Injil Perspektif [lmu Pengetahuan dengan teori.

Bab V Penutup. Antara lain berisi kesimpulan dari hasil kajian
terhadap permasalahan yang ada, yang kemudian diakhiri dengan beberapa
saran yang dapat dijadikan sebagai bahan rekomendasi bagi penelitian

selanjutnya.



